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ABSTRAK 
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Fakultas/Prodi  :  Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Teknologi Informasi 

Judul   :  Analisis Kinerja Jaringan Internet di SMKN 1 Takengon 

Pembimbing I  :  Dr. Hazrullah, S.Pd.I., M.Pd 

Pembimbing II :  Firmansyah, S.Kom., M.T 

Kata Kunci  :  Kinerja Jaringan Internet, Parameter QoS, Wireshark 

 

Di masa teknologi yang terus berkembang sekarang ini, pengembangan jaringan 

komputer juga diperlukan guna mengikuti perkembangan itu. Internet Service 

Provider yang bertugas sebagai penyedia layanan informasi sangat mengupayakan 

segala cara untuk memenuhi kenyamanan dan kepuasan para pelanggannya agar 

senantiasa dapat mengakses internet. Dengan mengakses informasi maupun data, ada 

dua faktor terpenting yang terdapat dalam kecepatan internet  yaitu kecepatan upload 

dan kecepatan download. Kapasitas Bandwidth merupakan sesuatu yang paling 

berpengaruh untuk meningkatkan keefektifan suatu kecepatan internet. Penelitian ini 

bertujuan untuk Menganalisa kinerja jaringan internet menggunakan parameter 

throughput dan delay, menggunakan Metode QoS (Quality of Service). Aplikasi atau 

tools yang digunakan dalam pengukuran kinerja jaringan ini yaitu Wireshark yang 

telah selesai dilakukan di laboratorium komputer SMKN 1 Takengon. Dari hasil 

analisa data yang telah dilakukan, penelitian ini mendapatkan hasil bahwa Kinerja 

Jaringan di SMKN 1 Takengon menggunakan parameter throughput dan delay sudah 

sesuai dengan presentase Quality of service (QoS) menurut standarisasi TIPHON 

(Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Network) dan hasil 

analisa yang digunakan dengan tools aplikasi Wireshark tergolong kedalam kategori 

kinerja jaringan yang layak dan sangat efisien. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Di masa teknologi yang terus berkembang sekarang ini, 

pengembangan jaringan komputer juga diperlukan guna mengikuti 

perkembangan itu, hal tersebut diamati melalui banyaknya permintaan 

jaringan komputer yang sudah banyak dipakai di universitas, wilayah kantor, 

sekolah untuk beragam aktivitas[1]. 

 Dalam proses berkomunikasi untuk dapat mengirim maupun 

menerima informasi, kinerja layanan yang baik sangat dibutuhkan untuk 

menunjang keberhasilan tersampainya informasi yang ingin disampaikan. ISP 

atau Internet Service Provider yang bertugas sebagai penyedia layanan 

informasi sangat mengupayakan segala cara untuk memenuhi kenyamanan 

dan kepuasan para pelanggannya agar senantiasa dapat mengakses internet[2]. 

 Internet atau Interconection networking merupakan keseluruhan dari 

unit komputer yang dapat terhubung untuk berkomunikasi berdasarkan 

standarisasi global TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol 

Suite) berfungsi dalam hal melayani pengguna dalam jumlah miliaran 

diseluruh dunia untuk pergantian paket (packet switching communication 

protocol)[3]. 
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  Dengan mengakses informasi maupun data, ada dua faktor terpenting 

yang terdapat dalam kecepatan internet  yaitu kecepatan upload dan kecepatan 

download.  Kapasitas Bandwidth merupakan sesuatu yang paling berpengaruh 

untuk meningkatkan keefektifan suatu kecepatan internet. Istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan banyaknya data atau informasi yang 

dikirim dalam satuan waktu yang dilambangkan oleh bit per second (bps), 

Kilo bit per second (Kbps) dan Mega bite per second (Mbps) melalui koneksi 

internet disebut bandwidth[4]. 

Metode yang digunakan untuk pengukuran mengenai seberapa baik 

jaringan dan juga salah satu usaha dalam menjelaskan kriteria dan sifat suatu 

servis disebut kualitas layanan atau Quality of Service (QoS). Metode ini 

digunakan untuk menguji atau mengukur sekelompok atribut kerja yang 

sebelumnya telah dirinci dan dikumpulkan oleh suatu servis. QoS merujuk 

dari kemampuan  suatu jaringan dalam menyediakan layanan yang lebih baik 

pada trafic jaringan tertentu melalui teknologi yang berbeda, selain itu metode 

Quality of Service juga memiliki kemampuan untuk mendeskripsikan atribut 

yang sudah disediakan pada layanan jaringan secara kuantitatif dan 

kualitatif[3]. 

Untuk menentukan kualitas layanan jaringan internet, ada dua 

parameter yang akan digunakan yaitu throughput dan delay sesuai standar 

Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Network 

(TIPHON). Quality of Service (QoS) didesign untuk memudahkan client (end 
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user) agar semakin bermanfaat dengan menjamin bahwa pengguna (user) 

memperoleh performa yang handal melalui aplikasi berbasis jaringan. Tujuan 

dilakukan analisis QoS yaitu agar dapat memantau kualitas layanan yang telah 

disediakan oleh ISP (Internet Service Provider) dan jaringan operator. Adapun 

Tools paling cocok yang digunakan oleh administrator untuk mengawasi 

jaringan yaitu Wireshark. 

Wireshark merupakan software yang berfungsi untuk menganalisis 

paket bebas maupun sumber terbuka. Aplikasi ini sangat bermanfaat untuk 

administrator karena  digunakan dalam memecahkan masalah yang ada dalam 

jaringan, memonitoring jaringan, menganalisa kinerja jaringan serta 

memantau perjalanan data dalam jaringan yang di atur oleh wireshark ini 

sendiri. Tools wireshark juga dapat menangkap paket data maupun informasi 

yang sedang berjalan dalam jaringan wireless local area network (WLAN).[5] 

 SMKN 1 Takengon memiliki 4 gedung, 3 lantai dan 2 lab komputer, 

masing masing terdiri dari 30 unit komputer dengan jumlah keseluruhan 

siswanya yaitu 1.232. Untuk memenuhi kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung, sekolah ini telah membangun sebuah layanan jaringan. Dari 33 

rombongan belajar yang ada disekolah tersebut, terdapat beberapa jurusan 

yang menggunakan lab secara rutin untuk praktikum diantaranya multimedia 

dan teknik komputer jaringan. Kemudian pada jurusan akuntansi, perbankan 

dan administrasi perkantoran juga secara bergantian menggunakan lab 
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komputer untuk pengolahan data dan mencari informasi yang diperoleh 

melalui internet. 

 Akses jaringan internet yang lambat membuat para siswa dan siswi 

merasa kurang puas, selain itu terdapat juga beberapa kendala dan gangguan 

yang terjadi di network wire maupun wireless dan hal tersebut sulit dihindari, 

akibat gangguan tersebut performa dari suatu jaringan pun menurun. Untuk 

mengetahui keefektifan suatu jaringan dapat diukur melalui parameter 

berdasarkan kinerja jaringan tersebut. Demi menjaga akses network agar tetap 

stabil dalam menggunakan jaringan internet, oleh karena itu diperlukan 

analisa serta pengujian terhadap kinerja jaringan atau Quality of Service di 

SMKN 1 Takengon sehingga permasalahan yang sering terjadi seperti 

keterlambatan pengiriman data dapat diminimalisir sehingga pengelolaan 

kualitas layanan internet bisa berfungsi dengan baik. 

Dari permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukaan 

analisa dan pengukuran performance pada layanan jaringan internet di SMKN 

1 Takengon untuk membantu kelancaran penggunaan jaringan internet, 

pengukuran performance yang dimaksud yaitu Quality of Service (QoS) yang 

terdiri dari Throughput dan delay di lingkungan SMKN 1 Takengon sehingga 

dapat di ketahui kualitas layanan jaringan internet sesuai presentase pada 

Quality of Service. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan yaitu : 

1. Bagaimana kinerja jaringan internet menggunakan parameter throughput 

dan delay di SMKN 1 Takengon ? 

2. Bagaimana hasil analisa jaringan internet menggunakan Wireshark di 

SMKN 1 Takengon ? 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini diperlukan batasan masalah agar pembahasan 

yang dilakukan lebih terarah dan fokus sehingga mencapai kesimpulan yang 

tepat. Adapun batasan masalahnya terdiri dari : 

1. Menganalisa kinerja jaringan internet menggunakan parameter throughput 

dan delay  

2. Menghitung hasil analisa parameter jaringan internet menggunakan   

Wireshark  

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kinerja jaringan internet menggunakan parameter 

throughput dan delay di SMKN 1 Takengon 

2. Untuk mendapatkan hasil analisa parameter jaringan internet 

menggunakan Wireshark di SMKN 1 Takengon 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis, meningkatkan wawasan serta melakukan pemenuhan 

persyaratan untuk program strata satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Jurusan Pendidikan Teknologi Informasi  

2. Bagi Universitas, dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat menjadi 

referensi berguna khususnya bagi penelitian yang akan datang dan 

memberi bantuan berupa pemikiran bagi perkembangan dari sebuah 

pengetahuan tentang sistem kinerja jaringan 

3. Bagi Sekolah, dapat meningkatkan kualitas layanan jaringan sehingga 

lebih efesien serta menghemat biaya pengadaan dan memperlancar 

penggunaan jaringan internet 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Dari penelitian yang dilakukan oleh Syahril Amin, Anwar Charli 

Rumaikewi dan Arianti Adahati dalam Jurnal Ilmiah pada tahun 2021 

yang berjudul Analisis Quality of Service (QoS) Jaringan Internet pada 

Kantor Bandar Udara Rendani mendapatkan hasil bahwa selain parameter 

QoS yang terdiri dari throughput delay dan paket loss, kapasitas 

bandwidth juga sangat berpengaruh terhadap kinerja jaringan internet di 

kantor Bandar Udara Manokwari. Disini peneliti menguju kinerja pada 

video streaming youtube dengan 2 menit pengujian untuk mengambil 

datanya. Nilai delay yang di dapat dari hasil perhitungan yang telah 

disesuaikan menurut versi TIPHON yaitu masih diatas 450m/s dan itu 
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tergolong kedalam kategori buruk. Pengujian pada hari senin, selasa, 

kamis, jumat mendapatkan nilai packet loss yaitu 0% dan dikatogorikan 

sangat bagus menurut versi TIPHON. Untuk hari rabu nilai paket loss 

yang di dapat sebesar 30% dan itu merupakan kategori buruk. 

2. Dari penelitian yang dilakukan oleh Hasanul Fahmi dalam Jurnal 

Teknologi Informasi dan Komunikasi yang berjudul Analisis QoS 

(Quality of Service) Pengukuran Delay, Jitter, Packet Lost dan 

Throughput untuk Mendapatkan Kualitas Kerja Radio Streaming yang 

Baik mendapatkan hasil bahwa dengan jumlah kanal minimal, nilai 

throughput dengan kualitas terbaik di dapat saat setting bitratenya 

320kbps sedangkan dalam jumlah maksimal bitrate di setting sebesar 

40kbps. Jika proses pada transfer data semakin cepat, maka semakin besar 

pula perubahan dari delay dan paket lossnya. Nilai yang didapat dari rata-

rata packet loss sekitar 3.85%. jumlah ini masih dapat ditoleransi karena 

jika packet lossnya berada dibawah 10% masih diperbolehkan.untuk nilai 

Jitter dapat dipengaruhi oleh lintas tempuh paket yang berbeda. Untuk 

nilai Jitter dari hasil pengukuran, terdapat dua perubahan pada dua titik. 

Pertama pada bitrate 80kbps dan kedua 64kbps berubah signifikan 

daripada perubahan bitrate lainnya. 
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3. Dari penelitian yang dilakukan oleh Aprianto Budiman, M. Ficky 

Duskarnaen dan hamdillah Ajie dalam Jurnal PINTER yang berjudul 

Analisis Quality Of Service (QOS) Pada Jaringan Internet SMK Negeri 7 

Jakarta mendapatkan hasil setelah melakukan pengujian pada parameter 

delay, jitter, packet loss dan throughput, bahwa jaringan internet di SMK 

Negeri 7 Jakarta sudah sangat bagus menurut versi TIPHON. Dengan 

melakukan pengujian terhadap Facebook.com dan Viva.co.id selama 2 

sampai 3 menit dengan presentase nilai yang didapat secara keseluruhan 

tergolong kedalam kategori bagus, namun terjadi beberapa kendala atau 

masalah karena pada delay masih naik turun sehingga membuat jaringan 

tidak stabil serta adanya penumpukan data yang melebihi kapasitas pada 

packet loss nya. Secara keseluruhan, nilai pengujian yang di dapat di SMK 

Negeri 7 Jakarta ini masih masuk kedalam kategori sedang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Jaringan Komputer 

Jaringan komputer merupakan dua atau lebih Komputer yang telah 

terhubung atas bantuan software maupun hardware untuk berbagi data untuk 

bertukar informasi dan memiliki pengenal unik yang disebut IP Address atau 

alamat IP digunakan untuk keamanan didalam jaringan. Jaringan Komputer 

juga merupakan struktural dari komputer, perangkat lunak (software) dan 

perangkat dalam sebuah jaringan yang bertugas secara bersamaan dalam 

mewujudkan tujuan yang telah direncanakan[6]. 

Untuk mencapai hal tersebut, didalam bagian jaringan komputer ada 

yang mengirim dan ada yang menerima layanan (sevice). Client adalah 

sebutan untuk pihak yang memanfaatkan kapasitas (sumber daya) dari server, 

sedangkan yang memberi segala jenis layanan adalah server. Untuk dapat 

terhubung satu sama lain agar dapat sharing data, informasi dan hardware 

(printer, hardisk dan webcam) jaringan komputer menggunakan media 

komunikasi[7]. 

B. Quality of Service (QoS) 

  Quality of Service (QoS) adalah teknik pengukuran seberapa baik 

jaringan dan upaya untuk mendefinisikan suatu karakteristik dan perangkat 

dari suatu layanan. QoS digunakan untuk mengukur sekumpulan atribut 

kinerja tertentu yang terkait dengan suatu layanan [8]. 
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Pembagian  QoS meliputi 4 hal diantaranya : 

1. Monitoring Application 

 adalah interface untuk setiap administrator jaringan. Komponen ini 

digunakan untuk menangkap informasi aliran paket dari monitor, 

menganalisis dan mengirimkan hasil analisisnya  kepada user. Dari hasil 

analisis yang telah didapat, kemudian administrator jaringan bisa 

melakukan tindakan lain[9]. 

2. QoS Monitoring 

 Mempersiapkan sistem QoS melalui pengambilan informasi tentang 

nilai parameter QoS dari jalur paket[10]. 

3. Monitor 

  Informasi lalu lintas paket telah dikumpulkan dan dicatat, kemudian 

dikirim ke monitoring application. Monitor mengukur aliran paket secara 

real time dan melaporkan hasilnya ke monitoring application[11]. 

4. Monitored Object 

 Adalah informasi seperti perangkat dan kegiatan yang dipantau 

dalam jaringan. Dalam konteks pemantauan QoS, informasi adalah jalur 

paket yang dipantau secara real time. Jenis jalur paket dapat diketahui dari 

alamat sumber dan tujuan pada lapisan IP, port yang digunakan (seperti 

UDP atau TCP), dan parameter pada paket RTP[12]. 
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C. Parameter  

1. Throughput  

 Throughput adalah kecepatan transfer data efektif dalam satuan bit per 

detik. Throughput adalah jumlah total paket yang diamati untuk berhasil 

mencapai tujuannya dalam interval tertentu dibagi dengan durasi interval 

tersebut[13]. 

Kategori Troughput Indeks 

Sangat Bagus 100 % 4 

Bagus 75 % 3 

Sedang  50% 2 

Jelek  <25% 1 

      

    Tabel 2.1 Standarisasi Throughput 

 

  Dengan menggunakan rumus :  

  Throughput =  
Jumlah data yang dikirim 

Waktu pengiriman data
  

2. Delay 

 Merupakan waktu yang diperlukan data dalam jangkaun dari titik awal 

ke titik pusat. Adapun faktor yang mempengaruhi delay meliputi : jarak, 

media fisik dan juga waktu pengerjaan cukup lama[14]. 

Kategori Besar Delay Indeks 

Sangat Bagus <150 ms 4 

Bagus 150 s/d 300 ms 3 

Sedang  300 s/d 400 ms 2 
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Jelek  >450 ms 1 

 

       Tabel 2.2 Standarisasi Delay 

Dengan menggunakan rumus : 

Delay =  
Total Delay 

data yang di kirim
 x 100 

D. Wireshark 

 Wireshark merupakan salah satu aplikasi menganalisis paket sumber 

terbuka dan tidak berbayar. Perangkat ini akan berfungsi untuk pemecahan 

masalah didalam jaringan, analisa, dan pengembangan perangkat lunak 

maupun protokol komunikasi dan juga pendidikan[5].  Dari beberapa banyak 

aplikasi penganalisa jaringan yang banyak digunakan oleh administrator 

jaringan untuk menganalisis kinerja jaringan dan mengontrol serta mengelola 

lalu lintas data di jaringan adalah wireshark, karena aplikasi ini dapat 

mengambil paket data didalam sebuah jaringan serta segala jenis paket 

informasi yang tersedia di berbagai format protokol[15]. 

 Wireshark dapat mengambil informasi berupa data maupun paket yang 

tersedia disebuah jaringan oleh karena itu kita dapat menganalisisnya disegala 

kebutuhan, yang meliputi :  

1. Memecahkan masalah dalam jaringan. 

2. Pemeriksaan keamanan dalam jaringan. 

3. Sniffier data pribadi yang bersifat privasi didalam jaringan website[16]. 
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Contoh menggunakan Wireshark: 

1. Digunakan oleh administrator jaringan untuk memecahkan masalah pada 

jaringan. 

2. Administrator jaringan melakukan pemeriksaan keamanan terhadap 

jaringan. 

3. Pengembang perangkat lunak yang sering digunakan sebagai  men-debug 

penerapan network protocol jaringan di perangkat lunak mereka. 

4. Sebagian besar user menggunakannya agar dapat mendalami secara detail 

tentang network protocol[13]. 

5. Beberapa user iseng  juga memanfaatkannya untuk keperluan sniffer atau 

mencari dan pendeteksi data pribadi didalam suatu layanan[17]. 

Beberapa fitur dan fungsi aplikasi Wireshark diantaranya : 

1. Dapat diakses oleh software Linux maupun Windows. 

2. Mampu mengambil paket data secara langsung dari dalam jaringan 

antarmuka. 

3. Dapat menunjukkan  informasi secara detail tentang hasil paket data yang 

didapat. 

4. Dapat menjalankan impor dan ekspor hasil pengambilan informasi kepada 

komputer lain. 

5. Melakukan pemilihan terhadap paket data sesuai jenis informasi yang 

dibutuhkan. 

6. Pembuatan bermacam-macam jenis tampilan statistika[18]. 
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E.  Jaringan Komputer Berdasarkan Area 

1. Local Area Network (LAN) 

LAN yakni suatu layanan yang mempunyai ruang lingkup tidak luas 

dan diberi pembatasan dari area yang cenderung kecil atau terbatas. LAN 

biasanya meliputi lokasi seperti wilayah kantor dalam suatu pergedungan, 

persekolahan, perguruan tinggi yang ukurannya tidak melebihi satu kilo 

meter persegi[10]. 

Dalam sebagian model konfigurasi LAN untuk menyimpan perangkat 

lunak (software) digunakan satu komputer, khusus memberi pengaturan 

kegiatan jaringan dan juga merupakan software yang bisa dipakai 

komputer. Keduanya telah terkoneksi menuju jaringan yang mempunyai 

sebutan workstation. Sebagian media transmisinya menggunakan kabel 

agar bisa mengoneksikan diantara satu komputer dan komputer lain dalam 

berkomunikasi[13]. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.1 LAN 
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2. Metropolitan Area Network (MAN) 

MAN yakni jaringan LAN yang berukuran lebih besar serta 

teknologinya yang digunakan juga serupa terhadap LAN. Jaringan MAN 

bisa meliputi perkantoran dan juga industri dengan posisinya yang dekat 

ataupun di suatu kota serta bisa digunakan untuk kebutuhan individual 

maupun publik. MAN mendukung sebuah data serta suaranya yang bisa 

dihubungkan dengan jaringan TV kabel[19].  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 MAN 

3. Wide Area Network (WAN) 

WAN adalah  jaringan yang bisa mencakup wilayah geografis dengan 

keluasannya seperti suatu negara hingga benua. WAN memanfaatkan 

sarana satelit atau kabel di bawah lautan. Suatu jaringan komputer yang 

mencakup kedalam WAN yaitu Internetdalam berkomunikasi didalam 

suatu dibutuhkan sebuah mesin (gateway) untuk translate data dalam 
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berkomunikasi hardware dan software. Maka perkumpulan jaringannya 

yang terinterkoneksi ini yang mempunyai sebutan internet[20]. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 WAN 

F. Jaringan Komputer Berdasarkan Media Pengantar 

1. Jaringan Kabel (Wire Network). 

2. Jaringan Nirkabel (Wireless Network)[21]. 

G. Jaringan Komputer Berdasarkan Fungsinya 

1. Jaringan Client Server 

Jaringan komputer Client Server merupakan jaringan yang berpusat 

pada fungsinya serta aplikasi antara satu ataupun dua komputer server. 

yang jadi jantungnya atas semua sistem adalah server itu sendiri. Sehingga 

dapat digunakan dalam melakukan akses sumber dayanya maupun 

memberikan rasa aman untuk klien ataupun workstation dalam suatu 

jaringan sepanjang masih terkoneksi menuju jaringan komputernya[22]. 
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2. Jaringan Peer-to-Peer 

Dalam jaringan peer-to-peer tidak memliki komputer server maupun 

komputer klien karena pengiriman ataupun penerimaan informasi dapat 

dilakukan oleh semua komputer, maka seluruh komputer mempunyai 

fungsi untuk server dan juga client[23]. 

H.  Perangkat dalam Jaringan  

1. Server 

Server yakni hardware yang dipakai guna memberi pelayanan jaringan 

serta workstation yang terkoneksi dalam jaringan itu, para pemakai 

workstation yang bekerja pada server menggunakan sumber dayanya 

(resources) misalnya mesin pencetak, disk, dll. Server juga berfungsi 

dalam manajemen koordinator dalam sistem jaringan komputernya dan 

jadi pusat untuk komputer yang terkoneksi. Selain itu juga bertanggung 

jawab dalam hal yang menyimpang, mengolah, mendistribusikan datanya 

dengan terpusatkan serta merupakan center aplikasi bersama (shared) dan 

pintu gerbang ke gateway[24]. 

2. Client 

Client yaitu komputer yang memintakan satu layanan terhadap 

servernya. Komputer klien mendapatkan layanan dari server apa yang 

sudah disediakan server, dengan kelengkapan aplikasi khususnya lalu 

dijalankan, maka bisa mempergunakan pelayanan yang disediakan server. 

Guna mendapatkan suatu file dari server, program yang tersedia dalam 
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komputer klien-nya perlu melakukan format suatu permintaan lalu 

mengirim terhadap program yang dijalankan dalam server. Kemudian, 

server bisa mengirim file yang dimintakan selaras terhadap permintaannya 

program klien itu. Ciri dari klien ada keaktifan, mengirimkan permintaan, 

menunggu serta mendapatkan balasannya dari server[25]. 

3. Switch 

Switch memiliki fungsi hampir serupa terhadap hub, yang beda hanya 

switch yang bisa mengenal serta melakukan penampungan MAC Address 

dari port-port yang terhubungkan. Switch bisa menentukan diantara data 

yang perlu ditransmisi terhadap yang tidak perlu ditransmisi maka 

penabrakan data (collision) bisa dicegah. Switch mempergunakan 

transmisi Full Duplex sehingga mempunyai jalur penerimaan (receiver) 

dan pengiriman (transmitter) data yang terpisah[26]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.4 Switch 
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4. Router  

Router merupakan sebuah proses untuk meneruskan data kedalam 

jaringan menuju wilayah yang lain. Melalui proses tersebut paket dapat 

diteruskan ke perangkat tujuan oleh perangkat router. Jenis rounting terdiri 

atss rounting secara manual dan otomatis atau disebut juga dengan proses 

rounting dinamis. Proses rounting dinamis menerapkan konsep yang bisa 

mempelajari rute dari alamat jaringan lawan secara otomatis dengan 

menggunakan bantuan protokol rounting seperti Rounting Information 

System (RIP), Open Shortest Path First (OSPF) Atau Intermediate System 

To Intermediate System (IS-IS)[27]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Router 



20 
 

 

 

5. NIC (Network Interface Card) / LAN Card 

NIC (Network Interface Card) yakni expansion board yang dipakai 

untuk komputer sehingga bisa terhubung dengan jaringan. Pada dasarnya 

LAN Card atau NIC disusun guna protokol, jaringan serta suatu media. 

NIC pun mempunyai sebutan LAN card (Local Area Network Card)[28]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 NIC/LAN Card 

6. Access Point 

 Access Point merupakan perangkat jaringan wireless yang dapat 

mengoneksikan client wireless (misalnya komputer dengan kelengkapan 

adapter USB wireless  ataupun laptop yang ada kelengkapan dengan 

adapter ExpressCard wireless) melalui jaringan yang mempergunakan 

kabel yang umumnya pun dapat terkoneksikan bersama internet. Serupa 

dengan suatu bridge, wireless access point yakni perangkat jaringan 

dengan isi suatu transceiver serta antena guna melakukan pengiriman serta 

penerimaan sinyal dari remote klien[29].  
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G. Transmission Transfer Protocol (TCP) 

Transmission Control Protocol (TCP) adalah suatu standar komunikasi 

yang dapat digunakan untuk bertukar data antar komputer oleh suatu 

komunitas yang tergabung melalui jaringan internet. TCP juga protokol 

transport yang berorientasi pada keandalan koneksi, serta reliable yang artinya 

data yang dikirim menggunakan mekanisme tertentu yang menjamin data 

tersebut dapat sampai ke tujuan serta tidak hilang. Selama transfer, TCP 

menggunakan flow control yang dimana data yang dikirim akan selalu 

dikontrol sehingga pengirim tidak akan membuat penerima menjadi 

kewalahan saat menerima data-data yang akan dikirim tersebut[30]. 

H. User Datagram Protocol (UDP) 

User Datagram Protocol (UDP) merupakan protokol transfer yang 

mengirimkan data pada kecepatan bit tetap yang dicirikan dengan data yang 

dikirim dalam paket dengan ukuran tetap dengan interval tetap antara setiap 

paket. Sumber aliran UDP tidak berusaha untuk mendeteksi jika tujuan 

penerima datanya ada dan UDP tidak ada fase pembentukan koneksi dan 

trafik, hanya mengalir dari sumber ke tujuan tanpa adanya umpan balik dari 

tujuan atau dari node perantara[31]. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

      Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka diperlukan langkah-langkah 

kegiatan dalam pengerjaan tugas akhir ini. Langkah-langkahnya terdiri dari : 

Gambar 3.1 Langkah Penelitian 

A. Studi Literatur 

     Studi literatur yaitu mencari referensi teori yang berkaitan dengan kasus 

atau permasalahan yang ditemukan. Referensi tersebut berisi tentang : 

1. Jaringan Komputer 

2. Parameter Quality of Service (QoS) 

3. Wireshark 
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      Dalam mencari referensi tersebut dapat melalui buku, jurnal, artikel 

laporan penelitian, situs dan tutorial yang ada di internet. Adapun output dari 

studi literatur yang dibahas dalam penelitian ini adalah dapat mengumpulkan 

referensi yang relefan dengan perumusan masalah yang dibahas[14]. 

B. Persiapan Alat atau Perangkat 

      Untuk mempermudah proses jalannya penelitian, maka dibutuhkan 

spesifikasi komputer yang mampu mengukur dan menganalisa layanan 

jaringan internet. Dalam hal ini tidak hanya membahas hardware atau 

perangkat keras, akan tetapi software atau aplikasi juga akan dibahas karena 

ini menjadi poin penting dalam hal analisa dan pengukuran agar berjalan 

dengan lancar[4]. 

1. Perangkat keras atau hardware 

- Laptop HP 64-bit operating system, x64-based processor 

- Processor Intel® Core™ i5-8250U CPU @ 1.60GHz 1.80 

- RAM 4,00 GB  

- Hardisk 1 TB 

2. Perangkat Lunak atau Software 

- Sistem Operasi Windows 10 21H2 

- Microsoft Excel Office 2010 

- Wireshark 3.6.5 
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C. Pengujian Parameter Jaringan  

Adapun langkah awal dari pengujian yang peneliti lakukan dengan 

menggunakan 3 link URL, diantaranya : 

1. https://zoom.us 

2. https://youtube.com  

3. https://meet.google.com  

 Aplikasi yang digunakan dalam menguji analisa jaringan internet 

menggunakan parameter QoS yang meliputi Throughput, Paket Loss dan 

Delay adalah Wireshark[2]. 

1. Setelah selesai menginstall aplikasi wireshark, maka berikut adalah 

tampilan awal beserta interface yang terdapat di wireshark seperti dibawah 

ini  

 

   Gambar 3.2 Tampilan awal Wireshark 

https://zoom.us/
https://youtube.com/
https://meet.google.com/
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2. Kemudian login ke jaringan wireless fidelity (Wi-Fi) pada lab komputer 

SMKN 1 Takengon agar bisa dianalisa kinerjanya. Setelah itu buka link 

URL yang ingin di uji yaitu https://youtube.com lalu pilih Wi-Fi dan start 

capturing pada aplikasi wireshark dan tekan play pada salah satu video di 

youtube. Setelah 90 detik, klik stop capturing. Berikut gambarnya 

Gambar 3.3 Capturing Youtube  

 

3. Untuk pengujian kedua buka link URL https://meet.google.com lalu tekan 

start capturing pada aplikasi wireshark sambil video streaming nya 

berjalan. Setelah 90 detik pengujian, pilih stop capturing. Berikut 

gambarnya 

https://youtube.com/
https://meet.google.com/
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   Gambar 3.4 Capturing Google Meet 

4. Dan untuk pengujian ketiga  buka link URL https://zoom.us lalu tekan 

start capturing pada aplikasi wireshark sambil video streaming nya 

berjalan. Setelah 90 detik, pilih stop capturing. Berikut gambarnya 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 3.5 Capturing Zoom 

https://zoom.us/
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1. Throughput 

 Untuk mengetahui throughput atau kecepatan transfer data efektif 

yang diukur dalam bps dan merupakan jumlah total kedatangan paket yang 

berhasil diamati di suatu tujuan selama interval waktu tertentu dibagi dengan 

durasi interval waktu tersebut kemudian menganalisa jaringan internet SMKN 

1 Takengon tersebut yaitu dengan aplikasi wireshark, selanjutnya di lakukan 

perhitungan menggunakan rumus untuk mengetahui nilai hasil analisa. 

Rumus untuk menghitung throughput : 

       throughput =  
jumlah data yang dikirim 

waktu pengiriman data
  

               =  
63643410

440.738     
  = 144,4019122471854 b x 8 

                                 = 1.155 Mbps 

 

    Gambar 3.6 Perhitungan Throughput 
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2. Delay 

 Untuk mengetahui delay atau total waktu tunda suatu paket yang 

disebabkan oleh proses transmisi dari satu titik ke titik lainnya yang menjadi 

tujuannya pada jaringan internet pada SMKN 1 Takengon yaitu menganalisa 

jaringan tersebut dengan aplikasi wireshark, selanjutnya di lakukan 

perhitungan menggunakan rumus untuk mengetahui nilai hasil analisa.  

 Tahap awal datanya disimpan kemudian diexport ke microsoft exel 

tujuannya untuk menghitung nilai rata-rata dari pengujian yang telah 

dilakukanSetelah tahap ekspor ke ecxel selesai, maka tahap selanjutnya 

memfilter data yang hanya dipakai dalam perhitungan delay ini menjadi lebih 

rinci. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Memfilter data dari wireshark 
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Kemudian delay dihitung dengan cara membagi  nilai pada time 2 dengan 

time 1. Setelah didapat hasilnya lalu untuk Total delay diperoleh dari rumus 

=(SUM/seluruh data di kolom delay) yaitu sebesar 439,436348. Dan terakhir 

untuk mendapatkan rata-rata delay meggunakan rumus =(total delay 

(439,436348)/jumlah paket data(55193)). Maka diperoleh hasil seperti ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Total Delay dan Rata-rata Delay 

Setelah mendapatkan nilai delay dan rata-rata delay kemudian masukkan 

nilai tersebut kedalam rumus perhitungan mencari delay seperti dibawah 

ini : 

delay =  
Total Delay 

data yang di kirim
 x 100 

    =  
439,436348      

55203
 x 100 
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    = 0,0079564792323013 x 1000 = 8 ms 

 

 

Gambar 3.9 Perhitungan Delay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

31 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Hasil pada penelitian ini merupakan tahapan dalam melakukan analisa 

dalam mengukur Kinerja Jaringan Komputer di SMKN 1 Takengon dengan 

menggunakan parameter throughput, paket loss dan delay berdasarkan 

standarisasi Thypon dan model monitoring berdasarkan Quality of Service  

dilakukan menggunakan software Wireshark. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan selama 

penelitian berlangsung, maka diperoleh pengukuran parameter berdasarkan 

Quality of Service sebagai berikut: 

a. Throughput 

Dari hasil pengambilan data Throughput berdasarkan banyaknya 

jumlah paket atau data yang sampai ke penerima dalam jangka waktu 

yang telah ditentukan. Dengan melakukan uji kinerja jaringan terhadap 

zoom.com, google meet.com dan youtube.com dengan tools wireshark 

dan mendapat hasil throughput dalam bps (byte per second). Hasil 

pengukuran tersebut disajikan dalam tabel berikut. 
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Hari 

 

Pengujian 

Throughput 

Nilai Indeks Kategori 

 

Senin 

(1) 

Zoom 1,155 Mbps 3 Bagus 

Google Meet 2,125 Mbps 4 Sangat Bagus 

Youtube 3,08 Mbps 4 Sangat Bagus 

 

Selasa 

(2) 

Zoom 8,42  Mbps 4 Sangat Bagus 

Google Meet 3,488 Mbps 4 Sangat Bagus 

Youtube 5,32 Mbps 4 Sangat Bagus 

 

Rabu 

(3) 

Zoom 6,85 Mbps 4 Sangat Bagus 

Google Meet 2,071 Mbps 4 Sangat Bagus 

Youtube 1,450 Mbps 3 Bagus 

 

Kamis  

(4) 

Zoom 7,36 Mbps 4 Sangat Bagus 

Google Meet 3,599 Mbps 4 Sangat Bagus 

Youtube 3,81 Mbps 4 Sangat Bagus 

 

Jum’at 

(5) 

Zoom 1,328 Mbps 3 Bagus 

Google Meet 2,125 Mbps 4 Sangat Bagus 

Youtube 6,15 Mbps 4 Sangat Bagus 

 

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Troughput 

 

Dari tabel hasil pengujian Throughput pada Lab Komputer SMKN 1 

Takengon yang telah dilakukan penelitian selama 5 hari menunjukkan 

bahwa nilai throughput yang dihasilkan dengan indeks 4 adalah kategori 

sangat bagus dan indeks 3 adalah kategori bagus, ini menunjukan bahwa 

kinerja ataupun kualitas jaringan yang ada di lab tersebut tergolong ke 

dalam kategori sangat bagus. 

Untuk pengujian pada Zoom dan Youtube dihari senin, rabu dan 

jum’at yang mendapatkan kategori bagus dengan indeks 3, mendapatkan 
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hasil demikian karena adanya antrian yang adil tidak diberikan, pengguna 

yang mengirim paket besar akan mendapatkan bandwidth yang lebih 

tinggi[3]. Selain hal tersebut faktor lain juga bisa disebabkan karena 

kualitas jaringan dan jika jam sibuk, internet akan jadi lemot, 

kemungkinan alokasi bandwidth ISP sedang penuh sesak. Sehingga paket 

data yang dikirim atau terima mengalami pending[14]. 

Adapun nilai rata-rata indeks throughput yang didapat berdasarkan 

hasil pengujian selama penelitian berlangsung yaitu 3 dengan kategori 

bagus. Ini diperoleh dari Total nilai Throughput yaitu 57 dibagi 

keseluruhan jumlah pengujian yaitu 15, maka hasilnya adalah 3,8. 

b. Delay 

Disini peneliti mencari hasil perhitungan  delay dengan menggunakan 

aplikasi wireshark yaitu datanya disimpan kemudian diexport ke microsoft 

exel tujuannya untuk menghitung nilai rata-rata dari pengujian yang telah 

dilakukan. Berikut tabel hasil perhitungan delay. 

 

Hari 

 

Pengujian 

Delay 

Nilai Indeks Kategori 

 

Senin 

(1) 

Zoom 8 ms 4 Sangat Bagus 

Google Meet 3 ms 4 Sangat Bagus 

Youtube 2 ms 4 Sangat Bagus 

 

Selasa 

(2) 

Zoom 7 ms 4 Sangat Bagus 

Google Meet 2 ms 4 Sangat Bagus 

Youtube 1 ms 4 Sangat Bagus 
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Rabu 

(3) 

Zoom 9 ms 4 Sangat Bagus 

Google Meet 3 ms 4 Sangat Bagus 

Youtube 899 ms 1 Jelek 

 

Kamis  

(4) 

Zoom 8 ms 4 Sangat Bagus 

Google Meet 2 ms 4 Sangat Bagus 

Youtube 2 ms 4 Sangat Bagus 

 

Jum’at 

(5) 

Zoom 4 ms 4 Sangat Bagus 

Google Meet 3 ms 4 Sangat Bagus 

Youtube 9 ms 4 Sangat Bagus 

 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Delay 

 

 

Dari tabel hasil pengujian Delay pada Lab Komputer SMKN 1 

Takengon yang telah dilakukan penelitian selama 5 hari menunjukkan 

bahwa, nilai delay pada pengujian Youtube di hari rabu yaitu 899 ms. 

Dengan indeks 1 dan tergolong dalam kategori jelek. Hal ini debabkan 

karena adanya antrian yang panjang pada saat mengirimkan paket[8]. 

selain itu, hal tersebut juga bisa disebabkan karena jarak, media fisik atau 

juga proses waktu yang lama dalam jaringan internet[32]. 

Adapun nilai rata-rata indeks delay yang didapat berdasarkan hasil 

pengujian selama penelitian berlangsung yaitu 4 dengan kategori sangat 

bagus. Ini diperoleh dari total nilai delay dibagi jumlah keseluruhan 

pengujian yaitu 63 ms. Dan angka tersebut menunjukkan <150 ms dan 

tergolong kedalam kategori sangat bagus. 
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 Rata-rata nilai delay yang dihasilkan dari hari senin sampai kamis 

yaitu menghasilkan nilai yang memuaskan dengan indeks 4 kategori 

sangat bagus. 

B. Analisa data dari hasil Pengujian 

 Berdasarkan data uji kinerja jaringan yang telah dilakukan 

menggunakan metode QoS dengan parameter throughput dan delay yang telah 

selesai dilakukan pengujian dalam jaringan internet yang ada di laboratorium 

komputer SMKN 1 Takengon menggunakan aplikasi wireshark mendapatkan 

hasil bahwa sudah sesuai dengan presentase Quality of service (QoS) menurut 

standarisasi TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol 

Harmonization Over Network) dan tergolong kedalam kategori kinerja 

jaringan yang layak dan sangat bagus. 

C. Pembahasan Penelitian 

 Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, penelitian ini 

menggunakan aplikasi wireshark dengan tahap awal menggunakan studi 

literatur, kemudian persiapan alat dan bahan.  Pengujian kinerja pada jaringan 

internet menggunakan dua parameter yaitu throughput dan delay, kemudian 

menganalisa data dari hasil pengujian yang telah dilakukan menggunakan 

aplikasi wireshark. Karena Dari beberapa banyak aplikasi penganalisa 

jaringan yang banyak digunakan oleh administrator jaringan untuk 

menganalisis kinerja jaringan dan mengontrol serta mengelola lalu lintas data 
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di jaringan, aplikasi ini dapat mengambil paket data didalam sebuah jaringan 

serta segala jenis paket informasi yang tersedia di berbagai format protokol. 

 Untuk pengujian kinerja jaringan pada parameter throughput dan delay 

dalam menunjukkan jumlah total paket yang diamati untuk berhasil mencapai 

tujuannya, keadaan dari jumlah total paket yang hilang. Hal ini disebabkan 

oleh tabrakan data dan hambatan di dalam jaringan serta waktu yang 

diperlukan data dalam jangkauan dari titik awal ke titik pusat mendapatkan 

hasil sangat bagus dan memuaskan karena semua paket dan protokol jaringan 

yang diamati tidak ada kendala dan hambatan selama proses pengujian hingga 

selesai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian kinerja jaringan menggunakan metode 

QoS dengan parameter throughput dan delay di SMKN 1 Takengon, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Pengujian kinerja Jaringan pada SMKN 1 Takengon menggunakan 

aplikasi wireshark  dengan metode QoS (Quality of Service). 

2. Parameter yang digunakan pada pengujian ini terdiri dari throughput dan 

delay. Mendapatkan hasil bahwa, nilai throughput mendapat rata-rata 

indeksnya 3,8 kategori “bagus”. Dan delay mendapatkan rata-rata 

indeksnya 4, masuk kedalam kategori “sangat bagus”. 

3. Hasil pengujian QoS (Quality of Service) pada jaringan internet yang ada 

di Lab SMKN 1 Takengon secara keseluruhan dinyatakan telah sesuai 

dengan presentase Quality of service (QoS) menurut standarisasi TIPHON 

(Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over 

Network). 
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B. Saran 

 Berdasarkan penelitian pada pengujian kinerja jaringan internet di 

Laboratorium Komputer pada  SMKN 1 Takengon, terdapat beberapa saran 

yaitu : 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan pengujian 

pada Parameter jitter serta menggunakan tools atau aplikasi pengujian 

selain wireshark agar lebih mudah menemukan perbedaan yang sigifikan 

antara aplikasi yang sudah dipakai dengan yang akan digunakan untuk 

selanjutnya sehinga dapat lebih optimal serta stabil kinerja jaringannya, 

karena disini peneliti sadar masih terdapat kekurangan pada skripsi ini. 

2. Kepada para Administrator Jaringan di instansi ini semoga dapat 

mempertahankan kualitas jaringan yang dimiliki. 

3. Apabila dikemudian hari terdapat gangguan maupun kerusakan 

diharapkan bisa dilakukan perbaikan secepat mungkin, agar layanan 

pemakai dari laboratorium ini dapat berjalan efisien. 
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